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ABSTRAK

Peristiwa penting yang tidak bisa lepas dari krisis ekonomi adalah adanya
kecenderungan dari harga-harga yang naik secara wmum dan terus menerus atau
lebih sering disebut inflasi. Sesuar dengan PABU, SAK pada KDPPLK, paragrap
101, maupun prinsip ckuntansi konvensional penyajian informasi keuangan
sebuah perusahaan yang dinvatakan melalui laporan keuangun perusahaan
disusun menggunakan dasar penyusunan historical cost accounting atau prinsip
biaya perolehan, dimana prinsip ini mengasumsikan bahwa unit moneter adalah
stabil atau bahwa perubahan nilainya tidak materiil, namun kenyatannya
kenaikan tingkat harga yang terus berlangsung selama beberapa tahun yang lafu
hingga saat ini, telah mempengaruhi kestabilan satuan moneter,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah informasi
vang dihasilkan oleh laporan keuangan biaya historis pada kondisi inflasi masih
relevan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi bila
dibandingkan dengan informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan yang
telah disesuaikan dengan tingkat harga umum yang dianggap lebih relevan dalam
menyvediakan informasi. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 23
perusahaan go publik yang terdaftar di Bursa Lfek Jakarta.

Uji statistik yang digunckan dalam penelitian ini adalah ufi t-1est for
paired sample. Hasil dari wji statistik ini menunjukkan bahwa informasi laporan
kewangan biava historis tidak relevan digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan ekonomi pada kondisi inflasi bila dibandingkan dengan informasi yang
dihasilkan oleh laporan keuangan yang telah disesuaikan dengan tingkat harga
wmum.

Kata kunci:
Relevansi, laporan biaya historis, laporan keuangan yang telah disesuaikan
dengan tingkat harga umum, inflasi, i-lest.

Xvit




BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalsh

Kondisi perekonomian dunia yang mengalami krisis pada beberapa tahun
terakhir telah menimbulkan dampak ekonomi vang sangat mendalam dalam
berbagai sendi perekonomian di Indonesia. Dampak dari krisis tersebut bukan saja
dialami oleh perusahaan berskala besar yang biasanya tidak dapat memenuhi
kewajiban membayar hutang luar negeri yang jatuh tempo karena kurs yang
meningkat beberapa kali lipat, tetapi juga dialami oleh perusahaan kecil/industri
rumahan yang karena meningkatnya harga bahan baku yang digunakan
menyebabkan sulitnya mempertahankan kontinuitas usahanya.

Salah satu peristiwa penting yang tidak bisa lepas dari krisis ekonomi
tersebut adalah adanya kecenderungan dari harga-harga vang naik secara umum
dan terus menerus atau lebih sering disebut inflasi. Inflasi sendiri didefinistkan
sebagai kecenderungan harga-harga barang dan jasa termasuk faktor-faktor
produksi diukur dengan satuan mata uang yang semakin naik secara umum dan
terus menerus. Kenaikan harga karena inflasi bukan kenaikan harga karena faktor
teknologi, sifat-sifat barang, dan pengarvh musim misalnya saat har raya. Harga

yang dimaksud dalam pengertian inflasi ini juga bukan harga yang ditetapkan oleh
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pemerintah, tetapi harga yang terjadi di pasar antaru pihak-pthak vang bebas
(Ainun Na’'im, 1993).

Terjadinya inflasi dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu inflasi
yang disebabkan oleh naiknya biaya produksi atau faktor-faktor produksi, dan
inflasi vang disebabkan oleh kenatkan daya beli masyarakat sehingga
meningkatkan tingkat permintaan yang akibat selanjutnya adalah tegadinya
kenaikan harga secara umum pada barang dan jasa. Inflasi merupakan suatu gejala
ekonomi yang tumbuh dan berkembang dalam perekonomian dunia, yang dapat
melemahkan perekonomian secara umum.

Sesuai dengan Prinsip Akuntansi vang Berlaku Umum, Standar Akuntansi
Keuangan pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan,
paragrap 101, maupun prinsip akuntansi konvensional penyajian informasi
keuangan sebuah perusahaan yang dinyatakan melalui laporan keuangan
perusahaan disusun menggunakan dasar penyusunan historical cost accounting
atau prinsip biaya perolehan, dimana prinsip int mengasumsikan bahwa unit
moneter adalah stabil atau bahwa perubahan mlainya tidak materiil, namun
kenyatannya kenaikan tingkat harga yang terus berlangsung selama beberapa
tahun yang lalu hingga saat ini, telah mempengaruhi kestabilan satuan moneter.
Oleh karena unit moneter yang digunakan sebagai alat ukur telah dipengaruhi oleh
perubahan tingkat harga tersebut, sehingga juga akan mempengaruhi angka-angka

unit moneter yang disajikan dalam laporan keuangan (M. Djamil Lunin, 1999). Di
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lain pihak, akuntansi konvensional menterjemahkan tujuan pelaporan keuangan
untuk pengambilan keputusan ekonomi secara sempit, hanya mementingkan
masalah pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik sumber dana, walaupun
twjuan ini penting tetapi penyajian informasi keuangan sebenarnya untuk
memenuhi kebutuhan pemakai laporan keuangan, yang tidak hanya memerlukan
informasi biaya historis, namun juga mencakup informasi kenaikan dan
penurunan nilai asset karena adanya perubahan harga, aliran kas, dan informasi
lain yang relevan.

Kekuatan utama dari akuntansi biaya historis itu sendiri menurut Sugiarto
(2000) dalam (Tri Laksono dan Isnalita, 2001), dimana laporan keuangan yang
dihasilkan dari model akuntansi ini mencerminkan biaya atau harga historis yang
umumnya berasal dari transaksi yang obyektif. Oleh sebab itu, informasi yang
terkandung didalamnya dianggap dapat dipercaya, mencerminkan hal yang
obyektif, tidak bias, murah, dan mudah untuk diaudit secara independen. Kedua
hal terakhir inilah yang menyebabkan mengapa para akuntan lebih menyukai
akuntansi biaya historis.

Kondisi inflasi yang melanda Indonesia pada beberapa tahun terakhir ini,
menyebabkan akuntansi biaya historis banyak kehilangan kemampuannya untuk
menyampaikan informasi yang dapat menolong para investor dalam mengambil
keputusan, apakah akan membeli, menjual, maupun mempertahankan saham yang

mereka miliki, sebab inflasi akan menyebabkan angka-angka dalam laporan biaya




historis tidak menampakkan nilai yang sebenamya. Apabila inflasi menimbulkan
kesulitan bagi perekonomian pada umumnya, maka Khususnya dalam bidang
akuntansi para akuntan menghadapi kesulitan pula dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pemberi informasi tentang gejala-gejala ckonomi yang dibutuhkan oleh
para pengambil keputusan.

Untuk mengatasi masalah diatas, banyak para penulis dan organisasi
profesi mengusutkan akuntansi inflasi sebagai pengganti atau pelengkap model
akuntansi biaya historis. Laporan keuangan yang memperhitungkan perubahan
nilai satuan moneter adalah General Price Level Adjusted Accounting atau
akuntansi yang telah disesuaikan dengan tingkat harga umum sebagai acuan untuk
dibandingkan dengan informasi laporan biaya historis, sehingga dengan
menggunakan metode akuntansi tersebut diharapkan informasi yang dihasilkan
oleh laporan keuangan akan memberikan bantuan dalam pengambilan keputusan

ekonomi secara benar dan tepat serta berguna (Tri Laksono dan Isnalita, 2001).

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka masalah utama yang
akan diteliti adalah: Masih relevankah informasi vang dihasilkan olch laporan
keuangan biaya historis pada kondisi inflasi sebagai dasar pengambilan keputusan

ekonomi bila dibandingkan dengan informasi yang dihasilkan oleh laporan




keuangan yang telah disesuaikan dengan tingkat harga umum yang dianggap lebih
relevan dalam menyediakan informasi.

Untuk memudahkan pembahasan, beberapa pertanyaan yang menjadi
acuan dalam mengembangkan dan menguji hipotesis adalah sebagai berikut
Pertama, adakah perbedaan fotal asseis antara laporan biaya historis dengan
laporan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum? Kedua, adakah perbedaan
net sales antara laporan biaya historis dengan laporan yang disesuaikan dengan
tingkat harga umum? Keriga, adakah perbedaan operating profit antara laporan
biaya historis dengan laporan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum?
Keempat, adakah perbedaan net income antara laporan biaya historis dengan
laporan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum? Ke/ima, adakah perbedaan
refurn on invesimeni antara laporan biaya historis dengan laporan yang
disesuaikan dengan tingkat harga umum? Keenam, adakah perbedaan earning per
share antara laporan biaya historis dengan laporan yang disesuaikan dengan

tingkat harga umum? (Tri Laksono dan Isnalita, 2001).

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengidentifikasi apakah informasi yang dihasilkan oleh laporan
keuangan biaya historis pada kondisi inflasi masih relevan digunakan

sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi bila dibandingkan dengan
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1.

informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan vang telah disesuaikan
dengan tingkat harga umum vang dianggap lebih relevan dalam

menyediakan informasi.

. Untuk menguji sejauh mana perbedaan rorul assets, net sales, operating

profit, net income, Reiurn on Investment (ROI), dan Earning per Share
(EPS) antara laporan biaya historis dengan laporan keuangan yang telah
disesuaikan dengan tingkat harga umum scbagai pertimbangan para
pemakai laporan keuangan dalam: pengambilan keputusan yang akan

mereka amhil.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

Bagi Investor, pemenntah dan pithak manajemen

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam
memberikan informasi vang berkaitan dengan pengambilan keputusan,
baik keputusan investasi, menjual saham, atau keputusan lain. Membantu
mengembangkan investasi secara optimal melalui strategi dan analisis
investasi yang sesuai dengan keadaan pasar. Bagi pihak pemerintah
berkaitan dengan kebijakan ckonomi, misalnya pajak, sedangkan bagi
pihak manajemen, memberikan informasi yang berbeda satu sama lain

dalam pengambilan keputusan yang akan mereka lakukan.




2. Bagi pihak lain
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan tambahan referensi bagi

penelitian selanjutnya.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1. Data Penelitian

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data vang tclah disediakan oleh pihak ketiga atau tidak berasal dari sumber
langsung, selain itu juga sumber data lain yang mendukung penelitian ini. Sumber
data ini diperoleh dari pojok Bursa Efek Jakarta yang terdapat dalam fndonesian
Capital Market Directory, berupa laporan keuangan (biaya historis) perusahaan-
perusahaan publik yang terdaftar pada Bursa Efek Jakarta dan data berupa tingkat
inflasi dari Badan Pusat Statistik. Penulis juga mempelajari teon-teori dan
literatur dan jurnal yang berhubungan dengan masalah ini.
1.5.2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data laporan keuangan dilakukan melalui sample survey
method pada beberapa sektor industri. Pemilihan sektor industri dilakukan dengan
metode purposive sampling method, sedangkan pemilihan perusahaan dilakukan

dengan cara stratified random sampling.




1.5.3. Teknik Analisis

Teknik analisis data yang akan digunakan adalah statistik inferensial,
karena data yang dianalisa merupakan data rasio dengan bentuk hipotesis
komparatif dua sampel yang independen, maka statistik inferensial yang

digunakan adalah statistik parametris dengan ¢-test for paired samples.

1.6. Sistematika Pembahasan
Sistematika permbahasan dari penelitian ini adalah sebagai benkut:

BabI :Pendahuluan
Bab ini memberikan gambaran umum dari penelitian yang berisi latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab IT : Kajian Pustaka
Bab ini meliputi materi yang terdiri dari teori-teori, penelitian terdahulu
yang berhubungan dengan penelitian ini, dan formulasi hipdtesis.

Bab III : Metode Penelitian
Bab ini membahas mengenai populasi dan penetuan sampel penelitian,
prosedur penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data, definisi
dan pengukuran variabel penelitian, metode analisis data, serta langkah-

langkah analisis.




Bab IV : Analisis dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang pengujian atas hipotesis yang dibuat dan
penyajian hasil dari pengujian tersebut, serta pembahasan tentang hasil
analisis yang dikaitkan dengan teori vang berlaku.

Bab V : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
keterbatasan penelitian, saran yang sekiranya dapat bermanfaat untuk

penelitian selanjutnya, serta implikasi penelitian.




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka berisi tentang teorni-teori yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan serta tinjauan penelitian terdahulu. Bagian-bagian yang terdapat
dalam bab in1 adalah relevanst laporan keuangan, laporan keuangan biaya historis,
akuntansi inflasi, metode alternatif akuntansi untuk perubahan tingkat harga,
akuntansi yang disesuaikan dengan tingkat harga umum, pengklasifikasian pos-
pos moneter dan pos-pos non moneter, serta pengambilan keputusan. Selain itu

akan dikemukakan pula hipotesis dan penelitian ini,

2.1. Relevansi Laporan Keuangan

Relevansi apabila dikaitkan dengan tujuan laporan keuangan, maka suatu
laporan keuangan dianggap relevan apabila laporan keuangan tersebut mampu
menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan, berkaitan dengan keputusan
yang akan diambil oleh pengguna laporan keuangan. Menurut SFAC No. 2 tentang
karaktenistik kualitatif informasi akuntansi, supaya relevan informasi akuntansi
harus dapat membuat perbedaan dalam pengambilan keputusan, jika informasi
tidak mempunyai hubungan dengan suatu keputusan, ia bersifat tidak relevan
terhadap keputusan tersebut. Menurut Donald E Kieso dan Jerry J Weygandt

{1995) yang dikutip dari (Tri Laksono dan Isnalita, 2001), informasi yang relevan
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dapat membantu pemakai dalam membuat prediksi tentang hasil akhir masa lalu,
sekarang dan yang akan datang (nilai prediktif), mendukung ataupun memperbatki
perkiraan sebelumnya (nifai umpan balik) sefain itu suatu informasi yang relevan,
ia harus tersedia bagi para pengambilan keputusan sebelum kehilangan

kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan-keputusan mereka (tepat waktu).

2.2. Laporan Keuangan Biaya Historis

Akuntansi biaya historis beranggapan bahwa satuan moneter adalah stabil
atau berangoapan bahwa perubahan nilai satuan moneter tidaklah materiil (Ahmed
Belkaoui, 1986). Bagaimanapun juga, sudah diakui bahwa daya beli umum mata
zang terus menerus berkurang (turun). Daya beli umum, yang menunjukkan
kemampuan satuan moneter untuk membeli barang atau jasa, berbanding terbalik
dengan harga barang atau jasa, ketika harga barang atau jasa naik, yang
gerakannya disebut sebagai inflasi maka daya beli umum mata uangpun turun.
Oleh karena akuntansi biaya historis tidak mengakui perubahan daya beli umum
mata uang ini, maka neraca berisikan berbagai macam aktiva dan hutang yang
berkaitan dengan berbagai tanggal yang berbeda-beda dan yang dinyatakan dalam
mata uang yang mempunyai daya beli yang berbeda-beda.

Biaya historis berguna, akan tetapi tidak cukup untuk mengevaluasi
keputusan manajemen, karena biaya historis tidak berkaitan lagi dengan peristiwa

sekarang. Biava historis penting pada saat perolehan barang atau jasa, karena




masih merupakan biaya berlaku, tetapi menjadi tidak peating pada waktu yany
lain, sebab nilai uang pada saat perolehan aktiva sudah lain dengan nilai uang
untu[-; pendapatan periode berlaku.

Biaya historis lebih obyektif dibanding biaya berlaku, tetapi relevansinya
dengan proses pengambilan keputusan sangat dipertanvakan, alasan-alasan yang
dikemukakan tentang penggunaan konsep biaya historis menunjukkan penerapan
prinsip konservatisme dalam penilaian, demikian pula asumsi “kesinambungan”
yang mendasari konsep biaya historis, merupakan hal yang tidak realistis sebab
dalam kenyataannya perusahaan dapat dilikuidasi. Asumsi bahwa perusahaan
akan mendapat penghasilan dari penjualan persediaan barang dan perusahaan
dapat menggunakan aktiva tetap secara penuh dalam operasinya, mengakibatkan
harga perolehan (historis) dialokasikan menjadi biaya periodik. Ini tidak realistis,
sebab nilai aktiva tersebut telah berubah, sehingga beban biaya yang dialokasikan
seharusnya bukan harga perolehan historis (Ainun Na'im, 1993). Akuntansi
tingkat harga umum merupakan suatu metode untuk mengkoreksi situasi ini
dengan menyatakan kembali sepenuhnya laporan keuangan biaya historis kedalam
suatu cara yang mencerminkan perubahan daya beli mata uang.

Selain kelemahan diatas, kelemahan yang lain adalah dalam laporan
keuangan biaya historis memang mencerminkan nilai pasar yang layak pada saat
transaksi terjadi, tetapi dengan berlaiunya waktu nilai ekonomik suatu aktiva atau

pasiva akan mungkin berubah secara berarti terutama akibat dan inflasi. Jadi,




dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut, laporan keuangan konvensional
vang berdasarkan pada historical cost tidak dapat dianggap sebagat satu-satunya
sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan ckonomi atau dapat
dikatakan tidak relevan lagi digunakan sebagai sumber informasi dalam
pengambilan keputusan, disini masih diperlukan informasi lain yang berhubungan
dengannya, baik informasi finansial maupun non finansial.

Laporan keuangan finansial yang perlu juga dipertimbangkan adaiah
laporan keuangan yang juga memperhitungkan perubahan nilai satuan moneter
dimana laporan tersebut lebih relevan dalam menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan, dengan dimasukkannya
pengaruh perubahan daya beli atau perubahan tingkat harga yang lebih sering
disebut inflasi sebagai salah satu komponen informasi dalam laporan keuangan,

maka keterbatasan yang ada dalam laporan keuangan dapat dikurang;.

2.3. Akuntansi Inflasi

Suatu proses pengolahan data akuntansi untuk menghasilkan informasi
yang telah memperhitungkan perubahan tingkat harga, sehingga informasi yang
dihasilkan menunjukkan ukuran semua ukuran dengan tingkat harga yang sedang
berfaku disebut akuntansi inflasi (Muqodim, 2000). Akuntansi sebagai salah satu
sistem informasi untuk pengambilan keputusan dalam bidang ekonomi,

mengasumsikan bahwa alat pengukur nilai data akuntansi didasarkan pada satuan




uang yang dianggap mempunyai nilai konstan (Suwardjono, 1985). Dalam masa
inflasi seperti yang dialami oleh dunia saat ini, dengan kenaikan tingkat harga
umum, berarti bahwa nilai uang sebagai refleksi tingkat harga umum
menunjukkan ketidakstabilannya. Kesulitan timbul karena alat pengukur adalah
berubah-ubah sehingga nilai-nilai yang dicatat dalam laporan keuangan tidak

dapat diterima begitu saja (Hadibroto, 1984).

2.4. Metode Alternatif Akuatansi untuk Perubahan Tingkat Harga

Pada dasarnya GPPA (General Purchasing Power Accounting)
menckankan pada perubahan nilai pengukur (rupiah) untuk data akuniansi, dan
menyelesaikannya dengan menyesuaikan nilai ukur (rupiah) dengan nilai yang
ditimbulkan oleh perubahan tingkat harga. Cara menyesuaikannya adalah dengan
apa yang disebut “price level adjusiment”, dalam mengaplikasikan price level
adjusment maka angka-angka dalam laporan Keuangan harus disesuaikan secara
menyeluruh, baik terhadap pos-pos moneter maupun pos-pos non moncter.
Penyesuaian yang dilakukan menurut konsep GFPPA tidak merubah teknik
pembukuan yang biasa, penyesuaian dilaksanakan pada akhir suatu periode
akuntansi dengan menggunakan laporan keuangan tambahan, secara konknt
teknik penyesuaian adalah dengan memakai indeks harga umum yang dianggap
mencerminkan perubahan nilai uang. Definisi indeks harga umum sendin adalah

serangkaian ukuran, vang dinyatakan sebagai prosentase, hubungan antara rata-




rata harga sekelompok barang dan jasa serupa pada suatu tanggal yang umum.
Komponen serangkaian ukuran tersebut berupa bilangan indeks harga. Daya beli
umum yang diukur dengan indeks tingkat harga umum, mencerminkan perubahan

nilai mata uang (M. Djamil Lunin, 1990).

2.5. Akuntansi yang Disesuaikan dengan Tingkat Harga Umum

Pencatatan transaksi dengan jumlah nilai uang bukanlah suatu unit
moneter yang stabil, sebagai suatu unit pengukuran memiliki signifikansi hanya
pada tingkat harga tertentu. Jadi, pengukuran dengan nilai uang nominal
menunjukkan jumlah daya beli yang beragam, bila laporan tidak disesuaikan, para
pembacanya mungkin akan menilai uang tersebut menurut daya beli umum pada
saat transaksi terjadi.

International Accounting Standards Committee menerbitkan /AS No. 15
“Information Reflecting the Effects of Changing Price” yang dipublikasikan pada
bulan November tahun 1981, dinyatakan bahwa inflasi berpengaruh terhadap
mutu informasi yang terkandung dalam laporan keuangan, semakin tinggi tingkat
inflasi maka akan semakin nyata pengaruhnya terhadap laporan keuangan yang
disajikan sesuai dengan prinsip biaya historis (Tri Laksono dan Isnalita, 2001).

Tahun 1970 an profesi, akuntansi, dan pemerintah di Inggris aktif dalam
pengembangan metode akuntansi untuk menangani masalah inflasi dalam laporan

keuangan perusahaan. Pada tahun 1974 Accounting Standard Committee (ASC)
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merekomendasikan agar perusahaan-perusahaan menyajikan laporan keuangan
vang sesuai dengan tingkat harga umum (Muqodim, 2000).

Dalam APB statement No. 3 dijelaskan bahwa tujuan prosedur
menyatakan kembali tingkat harga umum adalah menyatakan kembali laporan
keuangan mata uang historis karena perubahan daya beli umum mata uang, dan
tujuan ini hanya dapat dicapai jika mempergunakan indeks tingkat harga urum
(M. Djamil Lunin, 1990). Argumen yang mendukung akuntansi tingkat harga
umum adalah bahwa akuntansi tersebut relatif mudah untuk diterapkan. Akuntansi
tingkat harga umum menunjukkan penyimpangan yang paling sedikit dari prinsip
akuntansi yang diterima umum, sebagai akibatnya akuntansi ini relatif obyektif
dan dapat diuji kebenarannya. Akuntansi tingkat harga umum memberikan
informasi yang lebih relevan untuk dipergunakan manajemen dan untuk penilaian
manajemen. Akhirnya, akuntansi tingkat harga umum menunjukkan kepada para
pemakai pada umumnya mengenai pengaruh inflasi umum terhadap laba dan
memberikan tarip penghasilan investasi yang lebih realistis (Ahméd Belkaoui,
1986).

Secbagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk keperiuan
penelitian ini, metode akuntasi yang digunakan sebagai acuan untuk dibandingkan
dengan informasi laporan biaya historis adalah General Price Level Adjusted
Accounting atau akuntansi yang telah disesuaikan dengan tingkat harga umum,

alasannya metode tersebut paling memungkinkan diterapkan di Indonesia, karena
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tidak memerlukan indeks harga khusus setiap barang yang belum tersedia lengkap

di Badan Pusat Statistik, teiapi cukup dengan indeks harga umum (tingkat inflast).

2.6. Pengklasifikasian Pos-pos Moneter dan Pos-pos Non Meneter

Perbedaan antara pos moneter dan pos non moneter adalah penting oleh
karena perlakuan vang diterapkan pada dua jenis pos tersebut adalah berbeda. Pos
non moneter harus dijabarkan kedalam mata uang daya beli yang sama pada akhir
periode yang sedang berjalan saat ini. Di pihak lain, pos-pos moneter sudah
dinyatakan dalam mata uang akhir periode yang sedang berjalan saat ini dan
mendapat aiau kchilangan daya beli sebagai akibat perubaban tingkat harga
umum. Pos-pos moneter memperoleh atau kehilangan daya beli, sedangkan pos-

pos non moneter tidak (Ahmed Belkaoui, 1986).

2.7. Pengambilan Keputusan

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi bagi berbagai
pihak yang membutuhkan informasi laporan keuangan dimana tiap-tiap pengguna
laporan keuangan memiliki tujuan dan maksud yang berbeda satu sama lain yang
digunakan untuk pengambilan keputusan yang berbeda-beda pula, sehingga
banyak sckali jenis pengambilan keputusan, misalnya investor membutuhkan
informasi yang berkaitan dengan pengambilan keputusan investasi mereka,

sedangkan pihak pemerintah berkaitan dengan kebijakan ekonomi misalnya
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perpajakan, dan berbagai pihak yang lain juga membutuhkan informasi yang
berbeda satu sama lain dalam pengambilan keputusan yang akan mereka lakukan.
Pengambilan keputusan sangat tergantung pada informasi yang tersedia.

Bagi setiap pihak yang akan melakukan pengambilan keputusan baik
keputusan investasi, keputusan menjual saham atau keputusan lain sangat
tergantung dari persepsi dan ekspektasi dari setiap pihak vang akan melakukan
pengambilan keputusan tersebut. Untuk pengambilan keputusan ini, maka sangat
dibutuhkan informasi yang relevan dengan kebutuhannya, dimana informasi ini
berguna bagi pengambilan keputusan mercka. Analisa laporan keuangan
merupakan salah satu yang digunakan pemakat laporan keuangan untuk
mempertajam informasi yang mereka peroleh dari suatu iaporan keuangan.

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel pengambilan keputusan
yang sangat berkaitan dengan individual investor yang akan melakukan investasi
dengan membeli atau menjual saham yang mereka miliki, variabel tersebut berupa
informasi yang biasanya tersedia pada monthly review Bursa Efek Jakarta
mengenai perusahaan-perusahaan yang go public di Bursa Efek Jakarta. Variabel-
variabel tersebut adalah total assets, total liabilities, total equity, net sales,
operating profit, net income, earning per share, price earning ratio, price to book
value, debt to equity, Return On I[nvestment, net profit margin, dan operating
profit margin. Dalam penelitian ini hanya akan diuji sebagian dari variabel-

variabel diatas vaitu fotal assets, net sales, operating profit, net income, earning




per share, dan Return On Investment. Pertimbangan pemilihan keenam variabel
ini karena pada dasamya hal ini sangat tergantung dari persepsi dan ekspektasi
dari pengambil keputusan serta karena keterbatasan informasi (Tri Laksono dan

Isnalita, 2001).

2.8. Kajian Teoritis

Beberapa penelitian yang telah dilakukan khususnya berkaitan dengan
laporan biaya historis diantaranya adalah Ronen dan Sorter (1972) dalam (Tri
Laksono dan Isnalita, 2001), mengungkapkan bahwa laporan biaya historis
menjadi tidak bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi dan alokasi sumber-
sumber masyarakat. Paton dan Littleton (1967), mengungkapkan kelemahan
akuntansi konvensional dalam bukunya dn Introduction to Corporate Accounting
Standards, dengan menyatakan bahwa asumsi yang mengakui adanya suatu
pengukuran dengan satuan uang vang stabil adalah tidak benar, karena dalam
kenyataannya harga selalu berubah (Suwardjeno, 1985).

Menurut Robert S Sterling (1975) vang dikutip dari (Tri Laksono dan
Isnalita, 2001), dalam tulisannya “Relevant Finacial Reporting in Age of Price
Changes™ pada Journal of Accountancy Februari tahun 1975, menyatakan bahwa
Historical Cost Accounting tidak interpretable dan tidak relevan digunakan.
Spinosa Cattela dari N.V. Philip Belanda, mengatakan bahwa akuntansi biaya

berlaku lebih baik untuk pelaporan kepada pihak ekstemn maupun untuk pthak




intern manajemen. Anggaran, seperti halnya di N.V. Philip tidak didasarkan pada
biaya historis tetapi didasarkan biaya berlaku, dan menurut Spinosa anggaran
berdasar biaya berlaku lebih baik daripada anggaran berdasar biaya historis.
Mengenai mahalnya sistem akuntansi biaya berlaku, Spinosa mengungkapkan
bahwa biaya yang mahal bisa diimbangi dengan manfaat vang lebih tinggi, dan
sebetulnya tidak ada perbedaan yang material mengenai biaya pengumpulan data
dasarnya antara sistem akuntasi biaya historis dengan sistem akuntansi biaya
berlaku (Ainun Na’im, 1993). Bahkan, pendukung dan pembela gigih dari
akuntansi biaya historis Yuji [jiri (1978) dalam (Tni Laksono dan Isnalita, 2001),
menyatakan “That his defense of the model is not addressed to those who evaluate
highly the contribution by historical accounting but nontheless advocates the need
for improving it and supplementing it by other procedure’.

Penelitian sebelumnva yang telah dilakukan di Indonesia mengenai studi
di bidang ini seperti yang ditulis olech Tri Laksono dan Isnalita (2001) dalam
Simposium Nasional Akuntansi [V mengenai Laporan Biaya Historis, Rasio
Keuangan, Inflasi serta Krisis Ekonomi. Data yang digunakan adalah laporan
keuangan biava historis perusahaan go publik di Bursa Efek Surabaya, tahun 1996
dan 1997, dengan jumlah perusahaan sampel sebanyak 23 perusahaan. Pengujian
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan statistik inferensial yaitu
statistik parametris dengan (-test for puired samples. Hasil penelitian i

menunjukkan bahwa dar enam variabel yang diuji, empat variabel vaitu net sales,




net income, Return on Investment, dan Earning per Shares menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang signifikan antara laporan biaya historis dengan laporan
vang telah disesuaikan dengan tingkat harga umum, maka secara umum laporan

biaya historis masih relevan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

2.9. Hipotesis

Dalam sejarah, perubahan tingkat harga lebih banyak mengalami
kecenderungan naik atau inflasi, Masa inflasi seperti yang dialami oleh dunia pada
saat ini, dengan kenaikan tingkat harga umum, berarti bahwa nilai uang sebagai
refleksi  tingkat harga umum menunjukkan ketidakstabilannya. Hal im
bertentangan dengan akuntansi konvensional atau akuntansi laporan biaya historis
yang sampai saat ini masih digunakan oleh perusahaan-perusahaan go publik di
Indonesia dalam melaporkan laporan keuangannya, laporan biaya historis sendint
masih menganggap bahwa nilai uang adalah stabil dengan kaia lain adanya inflasi
dan deflasi terjadi saling meniadakan atau beranggapan bahwa perubahan nilai
satuan moneter yang ada tidak materiil, hal ini mengabaikan inflasi yang benar-
benar ada dalam suatu negara

Berdasarkan teori vang telah dikemukakan serta sesuai dengan tinjauan
penelitian terdahulu, maka hipotesis alternatif yang dapat digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:




a. Ainun Na’im (1993), menyatakan bahwa evaluasi terhadap keputusan
manajemen tidak cukup hanya dengan melihat pendapatan vang dihitung
berdasarkan biaya historis, sebab pendapatan tersebut mengandung dua unsur
kenaikan nilai aktiva, vaitu kenaikan nilai aktiva yang berasal dari kenaikan
harga, dan kenaikan vang berasal dari operasi. Konsep akuntansi biaya historis
tidak memisahkan kedua kenaikan nilai ini. Bagaimanapun juga, sudah diakui
bahwa daya beli umum mata uang terus menerus berkurang (turun), hal ini
berbanding terbalik dengan harga barang atau jasa. Akuntansi biaya historis
tidak mengakui perubahan daya beli umum mata uang ini, sehingga neraca
berisikan berbagai macam aktiva dan hutang yang berkaitan dengan berbagai
tanggal vang berbeda-beda dan yang dinyatakan kedalam mata uang yang
mempunyai daya beli yang berbeda-beda (Ahmed Belkaoui, 1986). Akuntansi
yang telah disesuaikan dengan tingkat harga umum memasukkan pengaruh
perubahan daya beli atau perubahan tingkat harga sebagai salah satu komponen
informasi dalam laporan keuangan schingga keterbatasan vang ada dalam
laporan keuangan dapat dikurangi (Tri Laksono dan Isnalita, 2001).

Dari uraian diatas maka dapat diturunkan hipotesis:
Ha/= “Terdapat perbedaan antara roral assets berdasarkan laporan biaya
historis dengan fofal assets berdasarkan laporan yang disesuaikan

dengan tingkat harga umum”.




b. FASB No. 33 mengasumsikan bahwa penjualan vang akan dikonversi dengan

menggunakan tingkat inflasi untuk mendapatkan laporan yang disesuaikan
dengan tingkat harga umum, dilakukan secara merata sepanjang tahun, dengan
adanya asumsi merata sepanjang tahun tersebut, akan mempunyai jumlah yang
sama baik dengan cara biaya historis maupun biaya yang disesuaikan dengan
tingkat harga umum (Zaki Baridwan, 2001). Asumsi1 bahwa perusahaan akan
mendapat penghasilan dari penjualan persediaan barang dan perusahaan dapat
menggunakan aktiva tetap secara penuh dalam operasinya, mengakibatkan
harga perolehan (historis) dialokasikan menjadi biaya periodik. Hal ini tidak
realistis, sebab nilai aktiva tersebut telah berubah, sehingga beban biaya yang

dialokasikan scharusnya bukan harga perolehan historis (Ainun Na’im, 1993).

Akuntansi tingkat harga umum merupakan suatu metode untuk mengkoreksi

situasi ini dengan menyatakan kembali sepenuhnya laporan keuangan biaya

historis kedalam suatu cara yang mencerminkan perubahan daya beli mata
uang. |

Dari uraian diatas maka dapat diturunkan hipotesis:

Ha;= “Terdapat perbedaan antara net sales berdasarkan laporan biaya historis
dengan net sales berdasarkan laporan yang disesuaikan dengan tingkat
harga umum”.

. Dalam laporan perhitungan laba rugi konvensional, penghasilan diukur

menurut daya beli yang sedang berlaku, atau setidaknya menurut daya beli




vang berlaku terakhir kali, sementara pos biaya terieniu yang sigiifikan diukur

menurut daya beli yang berlaku periode sebelumnya yang berbeda (Ahmed

Belkaoui, 1986). Beban biaya vang dialokasikan seharusnya bukan harga

perolehan historis. Akuntansi tingkat harga umum mengkoreksi situasi ini

dengan menvatakan kembali sepenuhnva laporan keuangan biaya historis
kedalam suatu cara yang mencenminkan perubahan daya beli mata uang.

Dari uraian diatas maka dapat diturunkan hipotesis:

Hai;= “Terdapat perbedaan antara vperating profit berdasarkan laporan biaya
historis dengan operating profit berdasarkan laporan yang disesuaikan
dengan tingkat harga umum™.

. Informasi yang dinyatakan dalam daya beli umum yang berlaku saat ini dapat

menunjukkan bahwa pajak pendapatan perusahaan secara signifikan adalah

berbeda ditinjau dari satuan uang dan ditinjau dari satuan daya beli umum

(Ahmed Belkaoui, 1986). Jika seluruh penghasilan dan biaya dalam laporan

perhitungan laba rugi untuk setiap satu tahun dinyatakan menurut mata uang

yang berukuran sama dan tidak menurut campuran mata uang dari beberapa
tahun yang berbeda, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari data akuntansi
secara statistik akan menjadi lebih dapat dipercaya. Angka-angka laba rugi
dalam masa inflasi, sebagaimana dialami masyarakat Indonesia dewasa ini
sebetulnya tidaklah dapat dipakai begitu saja guna mengukur hasil usaha yang

dinyatakan dalam bentuk rupiah (S. Hadibroto, 1984).




Dari uraian diatas maka dapit diturunkan hipotesis:

Ha;,~ “Terdapat perbedaan antara net income berdasarkan laporan biaya
historis dengan net income berdasarkan laporan yang disesuaikan
dengan tingkat harga umum”.

. Para investor dan pihak lainnya seringkali mengharap laporan perhitungan laba

rugi, dan atau rasio yang didasarkan sebagian pada ukuran pendapatan,

memberi informasi mengenai kemampuan suatu perusahaan memperoleh hasil
atas modal yang ditanamkannya, dan berbagai pos neraca dinyatakan
seluruhnya menurut mata uang umum. Oleh karena hasil usaha dan posisi
keuangan akan dinyatakan menurut “mata uvang umum” vang sama, maka
perhitungan tarip penghasilan modal yang diinvestasikan dapat dilakukan
dengan menyatakan pembilang dan penyebut kedalam satuan yang sama.

Akuntansi tingkat harga umum menunjukkan kepada para pemakai laporan

Keuangan pada umumnya mengenai pengaruh inflasi umum terhadap laba dan

memberikan tarip penghasilan investasi yang lebih realistis (Ahmed Belkaoui,

1986).

Dari uraian diatas maka dapat diturunkan hipotests:

Has= “Terdapat perbedaan antara Return on Investment berdasarkan laporan
biaya historis dengan Return on Invesiment berdasarkan laporan yang

disesuaikan dengan tingkat harga umum”.




f. Salah satu jenis laporan yang paling kritis dari laporan akuntansi adalah laba

per saham (EPS, earning per share). Angka EPS diperoleh dan laporan
keuangan yang disajikan oleh perusahaan berdasarkan atas prinsip-prinsip
akuntansi yang umum diterima (Generally Accepted Accounting Principles),
vaitu prinsip akuntansi kenvensional yang disusun berdasarkan prinsip biaya
perolehan atau historical cost accounting. Laba per saham merupakan hal yang
sangat penting bagi dunia investasi. Untuk keperluan analisis, kita perlu
memperhatikan EPS dimasa yang akan datang, bukan EPS yang telah
diperoleh, karena harga saham hari ini merupakan presen: value dari
penghasilan-penghasilan yang akan diterima oleh pemodal di masa yang akan
datang, dan penghasilan-penghasilan tersebut akan dipengaruhi  oleh
kemampuan perusahaan memperoleh laba di masa yang akan datang (Suad
Husnan, 2001).
Dari uraian diatas maka dapat diturunkan hipotesis:
Hage= “Terdapat perbedaan antara Earning per Shares berdasarkan laporan
biaya historis dengan Earning per Shares berdasarkan laporan yang

disesuaikan dengan tingkat harga umum’.




RAR I

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Penentuan Sample Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan ini
lebih berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasiikan penaksiran
kuantitatif yang kokoh. Metode yang digunakan bersifat komparatif artinya
membandingkan tofal assets, net sules, operating profit, net income, RO! dan EPS
dari laporan keuangan biaya historis dengan fotal assets, net sales, operuting
profit, net income, ROI dan EPS dan laporan keuangan yang telah disesuaikan
dengan tingkat harga umum.

Populasi yang akan diambil sampeinya dalam penelitian ini adalak laporan
keuangan perusahaan-perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta
khususnya perusahaan-perusahaan vang termasuk dalam sektor industni
manufaktur, yang melaporkan laporan keuangan yang lengkap dan dipublikasikan
pada [ndonesian Capital Market Directory (ICMD) pada tahun 1998, dimana
tahun 1998 tingkat inflasi di Indonesia cukup tinggi sebagai akibat dari krisis
moneter yang mulai terjadi pada pertengahan tahun 1997. Sampel yang akan
digunakan dalam penelitian int adalah laporan keuangan (biaya historis)
perusahaan manufaktur pada tahun 1998, 1999, 2000, dan pada tahun 1998

terdapat 155 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.




Melihat keterbatasan penelitian sebelumnya, maka untuk sampel
perusahaan diambil nilai dan masing-masing variabel vyang jumlahnya tidak
terlalu mencolok, oleh sebab itu perusahaan-perusahaan yang memiliki jumlah
nilai yang cukup besar atau terlalu kecil, khususnya untuk variabel-variabel yang
dibutuhkan pada penelitian ini tidak digunakan, karena hal ini dapat menimbulkan
perbedaan jarak (range) antara milal yang satu dengan nilai yang lain sehingga
hasil perhitungan statistik yang dilakukan kemungkinan menjadi bias. Adapun
laporan keuangan biaya historis tahun 1998, 1999, dan 2000 perusahaan sampel

diperlihatkan pada lampiran 1.

3.2. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes statistik
Untuk mengidentifikasi sejauh mana perbedaan antara total assets, net
sales, operating profit, net income, Return on Investment (ROI), dan
Larning per Shares (EPS) laporan biaya historis dengan laporan keuangan
yang telah disesuaikan dengan tingkat harga umum sebagai pertimbangan
keputusan yang akan mereka ambil, maka digunakan teknik analisis
statistik inferensial yaitu statistik parametris dengan t-fest for paired

samples.




2. Analisis dan Interpretasi
Setelah dilakukan pengujian statistik, langkah selanjutnya adalah
menganalisis  hasil temuan kuantitatif dan menginterpretasikannya
sehingga dapat dimengerti dan dapat ditarik suatu kesimpulan.

3. Pengambulan Kesimpulan
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil dan analists dan interpretasi atas
nilai-nilai statistk yang diperoleh, kemudian dapat diketahui apakah

hipotesis alternatif dapat diterima atau tidak.

3.3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Sumber Data

Jenis dan sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yaitu data yang telah disediakan oleh pihak ketiga atau tidak berasal
dari sumber langsung. Selain itu juga sumber data lain vang mendukung
penelitian ini. Sumber data ini diperoleh dari Bursa Efek Jakarta yang terdapat di
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) berupa laporan keuangan (biaya
historis) perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta
untuk mendapatkan informasi akuntansi khususnya mengenai fofal assets, net
sales, operating profit, net income, Return on Invesiment (ROJ), dan Earning per
Shares (£PS) dan data berupa tingkat inflasi yang diumumkan secara resmi oleh

pemerintah dan dipublikasikan secara berkala oleh Badan Pusat Statistik.
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3.3.2. Teknik Pengumpulan Data

Penulis mclakukan studi pustaka, baik dilakukan melalui perpustakaan,
referenst, maupun websies, untuk mendapatkan tema penelitian yang relevan,
dapat memberikan referensi baru bagi dunia akuntansi, dan dapat dilakukan dalam
kaitannya dengan kelengkapan data dan kemudahan akses data.

Data diambil dant Pojok Bursa Efek fakarta (BEJ) Fakultas Ekonomt
Universitas Islam Indonesia yang dapat dengan mudah diakses untuk
mendapatkan informasi akuntansi dan harga saham perusahaan manufaktur. Data
yang berupa laporan keuangan biaya historis diperoleh dari /ndonesian Cupital
Marker Directory ({CAMD) vang diterbitkan oleh BEJ.

Pengumpulan data laporan keuangan dilakukan melalui sample survey
method pada beberapa sektor industri. Pemilihan sektor industri ditentukan
dengan metode purposive sampling method yaitu teknik sampling yang dalam
pengambilan sampelnya didasarkan atas kriteria tertentu, sedangkan pemilihan
perusahaan dilakukan secara seravified random sampling yaitu pengambilan

sampe! secara random atau tanpa pandang bulu.

3.4. Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

Penelitian ini diuji secara statistik dengan menggunakan beberapa variabel.

Variabel-variabel tersebut adalah:
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1. Varniabel rotaf assets

Merupakan jumlah aset yang dilaporkan dalam neraca perusahaan.

)

Variabel net sales
Merupakan jumiah penjualan bersih yang dilakukan sepanjang tahun.
3. Vanabel operating profit
Merupakan laba kotor dikurangi biaya penjualan dan biaya umum dan
administrasi.
4, Variabel net income
Merupakan laba perusahaan setelah dikurangi pajak penghasilan.
5. Variabel Returit on Tnvestment
Return on Investment diukur dengan net income dibagi dengan rotal assets.
6. Vartabel Eurning per Share
Larning per Share diukur dengan angka perbandingan antara nrer income

dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar.

3.5. Metode Analisis Data

Oleh karena data yang dianalisa merupakan data rasio dengan bentuk
hipotesis komparati dua sampel yang independen, maka statistik inferensial yang
digunakan adalah statistik parametris vaitu uji statistik yang berdasar pada
besaran-besaran populasi, dengan t-fest for puired samples. Uji ini digunakan

untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan antara laporan keuangan




biaya historis dengan laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga
umum. Penaelitian in1 menggunakan level signifikansi 95% atau alpha (a) = 5%
yang pada umumnya digunakan dalam penelitian ekonomi. Pengujian in
dilakukan dengan membandingkan besarnya nilai signifikansi dua sisi (2-faifed)
dengan alpha (o). Adapun program komputer yang digunakan untuk melakukan

ujl statistik int adalah SPSS (Statistical Program for Social Science).

3.6. Langkah-langkah Analisis
Untuk mendapatkan suatu kesimpulan, penelitian ini melzalui beberapa
proses pada awal penelitian dan pada saat dilakukan analisis, yang meliputi:

I. Melakukan identifikasi perusahaan manufaktur mana sajakah yang layak untuk
dijadikan sampel. Sampel harus diperoleh terlebih dahulu untuk mendapatkan
data yang kemudian dijadikan variabel dalam penelitian. Pertama, dalam
menentukan sampel perusahaan yang akan dipilih laporan keuangannya
digunakan beberapa kriteria yaitu:

a) Termasuk dalam sektor industri manufaktur
b) Laporan keuangan tersedia lengkap untuk tahun 1998, 1999 dan 2000
Penetapan kriteria bahwa sampel perusahaan harus termasuk dalam sektor

industri manufaktur didasarkan atas pertimbangan bahwa sektor industri ini
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merupakan sektor industri terbesar di BEJ, sangat terpengaruh adanya inflasi,
dan tergolong sektor industri yang stabil,

Melakukan cek kelengkapan data yang dibutuhkan di Pojok BEJ FE-UIL
Adapun data yang dibutuhkan adalah dattar perusahaan go publik yang
melaporkan laporan keuangan secara lengkap dan dipublikasikan oleh BEJ
pada [Indonesian Capital Market Directory (ICMD) pada tahun 1998,
berumlah 155 perusahaan manufaktur. Jika perusahaan tidak mempunyai data
yang lengkap, maka harus dikeluarkan dari daftar sample. Hasil penelitian
terhadap seluruh populasi, maka perusahaan manufaktur yang memenuhi
kriteria untuk dipilih sebagat sampel diperlihatkan pada tabel 3.1. Sampel yang
telah diperoleb (= n) sebanyak 23 laporan keuangan perusahaan,

Untuk mendapatkan laporan keuangan yang telah disesuaikan dengan tingkat
harga umum, maka laporan keuangan biaya historis masing-masing perusahaan
dikonversi sesuai dengan indeks harga tahun yang terkait. Indeks harga yang
digunakan adalah tingkat inflasi yang diumumkan secara resmi oleh
pemerintah dan dipublikasikan secara berkala oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
untuk tahun 1998 sebesar 77,63%, tahun 1999 sebesar 2.01% dan tahun 2000
sebesar 9,35%.

Laporan biaya historis dikonversi dengan menggunakan rumus:

Elemen Keuangan Elemen Keuangan
berdasarkan Tingkat Harga = faktor konversi X berdasarkan Biaya

Umum (tingkat inftasi)  Historis
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. Melakukan pengujian statistik yang diperlukan seperti yang telah ditulis pada
prosedur penetitian,

. Melakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan.

. Melakukan analisis dan interpretasi terhadap hasil uji statistik dan  hipotesis.

. Mengambil kesimpulan dan pembuktian hipotesis dan menjabarkan

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.




TABEL 3.1

DAFTAR PERUSAHAAN YANG TERPILIH SEBAGAI SAMPEL

Sektor Industri

Nama Perusahaan

Manufaktur
-Food and Beverages

-Tobacco Manufactures

-Chemical & Allied
Products

-Metal & Allied
Products

" -Fabricated Metal Products
-Stone, Clay, Glass, and
Concreie Products

« PT Ades Alfindo Putrasetia Thk.

- PT Cahaya Kalbar Tbk.

- PT Davomas Abadi Tbk.

- PT Delta Djakarta Tbk,

- PT Mayora indah Tbk.

- PT Miwon [ndonesia Tbk.

- PT Multi Bintang Indonesia Tbk.

- PT Prasidha Ancka Niaga Tbk

- PT Sari Husada Tbk.

- PT Sierad Produce Tbk

- PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk,

- PT BAT Indonesia Tbk

- PT Sorini Corporation Tbk

- PT Alumindo Light Metal Industry Tbk.

- PT Citra Tubindo Tbk.

- PT Indal Alumunium Industry Thk

- PT Jakarta Kyoei Steel Works Limited Tbk.

- PT Pelangi Indah Canindo Tbk

- PT Tembaga Mulia Semanan Tbk.

- PT Kedawung Setia Industial Tbk.

- PT Inti Keramik Alamasri Industni Thk.

- PT Keramika Indonesia Asosiasi Tbk.

- PT Surya Toto Indonesia Tbk.




BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Analisis Data

Pada bab ini akan disampatkan mengenat penyajian dan penjelasan analisis
hasil penelitian yang diperoleh dengan menguraikan analiisis statistik dan data,
hasil perhitungan variabel yang diperlukan dan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji statistk. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui, apakah
pada kondisi inflasi laporan biaya historis masih relevan digunakan sebagai
sumber informasi untuk pengambilan keputusan ekonomi biia dibandingkan
dengan informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan yang telah disesuaikan
dengan tingkat harga umum.

Sebelum dilakukan pengolahan data statistik, terlebih dahulu dilakukan
penghitungan awal variabe! penelitian dengan menggunakan Microsoft Excel,
yaitu mengkonversikan laporan biaya historis sesuai dengan indeks harga tahun
yang terkait (tingkat inflasi) untuk mendapatkan laporan keuangan yang
disesuaikan dengan tingkat harga umum. Tingkat inflasi yang diumumkan secara
resmi oleh pemerintah dan dipublikasikan secara berkala olch Badan Pusat
Statistik (BPS) untuk tahun 1998 sebesar 77,63%, tahun 1999 sebesar 2,01% dan
tahun 2000 sebesar 9,35%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut baik laporan

biaya historis maupun laporan vang disesuaikan dengan tingkat harga umum
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direkapitulasi untuk menetapkan nilai dari variabel yang akan diuji (lihat lampiran
2). Seperti yang telah dijelaskan dimuka bahwa terdapat cnam variabel yang akan
divji yaitu rotal assefs, net sales, operating profit, net income, ROI, dan EFS,
setelah  diperoleh  nilai rekapitulasi dart masing-masing  variabel tersebut,
kemudian dilakukan pengolahan data statistik dengan menggunakan SPSS untuk
menguji hipotesis menggunakan level signifikanst 95% atau alpha (a) = 5%.
Apabila nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari o (o = 5%), maka hasilnya
signifikan atau terima Ha, dan apabila nilai signifikansi (2-railed) lebih besar dari
a (o = 5%), maka hasilnya tidak signifikan atau tidak terima Ha.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program komputer
SPSS diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.1 dibawah ini:

TABEL 4.1.

HASIKL ANALISIS T-TEST PADA INDUSTRI MANUFAKTUR

Variabel Sig. (2-tailed)
Total Assets 0,000
Net Sales 0,000
Operating Profit 0,001
Net Income 0,026
Return on Investment 0,002
Earning per Shares 0,063
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4.2. Pengungkapan Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1. Pengujian Hipotesis

Pengujian Variabel Total Assets

a. Dengan o = 5%

b. Ha, diterima apabila: sig. (2-tailed) < 5%

Ha; ditolak apabila: sig. (2-tailed) > 5%

. sig (2-tailed) = 0,000 (lihat lampiran 3)

d. nilai sig. (2-tailed) = 0,000 lebih kecil daripada « = 5% maka, Ha, diterima.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan vang signifikan antara rata-rata
total assets selama 1998 sampai dengan 2000 antara laporan biaya historis
dengan laporan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum. Hal ini
dikarenakan, meskipun jumlah aset (jumlah nominal) yang dilaporkan dalam
neraca perusahaan setelah disesuaikan dengan tingkat harga umum meningkat,
akan tetapi secara riilnya jumlah tersebut justru mengalami penurunan.
Turunnya nilai il fotal assets tersebut discbabkan oleh harga yang selalu
berubah dan cenderung semakin naik, atau vang disebut dengan inflasi, hal ini
berbanding terbalik dengan daya beli umum mata uang yang terus menerus
berkurang (turun). Akuntansi biaya historis tidak mengakui perubahan daya

beli umum mata uang ini, sehingga assets berisikan berbagai tanggal yang
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berbeda dan dinyatakan kedalam mata uang yang mempunyai daya beli yvang

berbeda pula.

Pengujian Variabel Net Sales

a, Dengan o = 5%

b. Hu, diterima apabila: sig. (2-tailed) < 5%

Ha, ditolak apabila: sig. (2-/ailed) > 5%

¢. sig. (2-tailed)= 0,000 (lthat lampiran 3)

d. nilai sig. (2-taifed) = 0,000 lebih kecil daripada « = 5% maka, Hea; diterima.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
ret sales selama 1998 sampai dengan 2000 antara laporan biaya historis
dengan laporan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum. Asumsi bahwa
perusahaan akan mendapat penghasilan dan penjualan persediaan barang dan
perusahaan dapat menggunakan aktiva tetap secara penuh dalam operasinya,
schingga mengakibatkan harga perolehan (historis) dialokasikan menjadi biaya
periodik menjadi tidak realistis, sebab nilai aktiva tersebut telah berubah, beban
biaya yang dialokasikan seharusnya bukan harga perolehan historis. Akuntansi

harga pokok historis tidak mengakui perubahan daya beli umum mata uang ini.
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Pengujian Variabel Operating Profit
a. Dengan a = 5%

b. Ha; diterima apabila: sig. (2-tailed) < 5%
Hazditolak apabila: sig. (2-tailed) > 5%

¢. sig. (2-tailed) = 0,007 (lihat lampiran 3)

d. nilat sig. (2-tailed) = 0,001 lebih kecil daripada o = 5% maka, Ha; diterima,
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
operating profit selama 1998 sampat dengan 2000 antara laporan biaya historis
dengan laporan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum. Operating profit
merupakan laba kotor dikurangi biaya penjualan dan biaya umum dan
administrasi. Dalam laporan perhitungan laba rug konvensional, penghasiian
diukur menurut daya beli yang sedang berlaku, atau setidaknya menurut daya
beli yang berlaku terakhir kali, sementara pos biaya tertentu yang signifikan
diukur menurut daya beli yang berlaku periode sebelumnya yang berbeda.
Akuntansi biaya historis memang mencerminkan nilai pasar yang layak pada
saat transakasi terjadi, tetapi dengan berlalunya waktu ntlai ekonomik suatu
aktiva atau pasiva akan mungkin berubah secara berarti terutama akibat dari
inflasi. Akuntansi tingkat harga umum mengkoreksi situasi ini dengan
menyatakan kembali sepenuhnya laporan keuangan biaya historis kedalam

suatu cara yang mencerminkan perubahan daya beli mata vang.
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Pengujian Variabel Net Income
a. Pengan o = 5%

b. Ha, diterima apabila: sig. (2-tailed) < 5%
Ha, ditolak apabila: sig. (2-tailed) > 5%

¢. sig (2-tailed) = 0,026 (lihat lampiran 3)

d. nilai sig. (2-tailed) = 0,026 lebih kecil daripada o = 5% maka, fHu, diterima.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
net income selama 1998 sampai dengan 2000 antara laporan biaya historis
dengan laporan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum. Hal imi
dikarenakan pada kondisi inflasi net income mengalami penurunan yang
kemungkinan disebabkan oleh turunnya volume penjualan dan meningkatnya
biaya operasional perusahaan, serta adanya informasi yang menyatakan bahwa
daya beli umum yang berlaku saat ini dapat menunjukkan bahwa pajak
pendapatan perusahaan secara signifikan adalzh berbeda dittmjau dan satuan
uang dan ditinjau dari satuan daya beli umum (Ahmed Belkaoui, 1986)).
Akuntansi tingkat harga umum mengkoreksi situasi ini dengan menyatakan
bahwa seluruh penghasilan dan biaya dalam laporan perhitungan laba rugi
untuk setiap satu tahun, dinyatakan menurut mata uang yang berukuran sama

dan tidak menurut campuran mata uang dari beberapa tahun yang berbeda,




sehingga kesimpulan yang dapat ditarik dari data akuntansi secara statistik

akan menjadi lebth dapat dipercaya.

Pengujian Variabel Return on Investment

2. Dengan o = 5%

b. Has diterima apabila: sig. (2-tailed) < 5%

Has ditolak apabila: sig. (2-tailed) > 5%

c. sig. (2-tailed)= 0,002 (lihat lampiran 3)

d. nilai sig. (2-railed) = 0,002 lebih kecil daripada o = 5% maka, flu; diterima.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
return on investment selama 1998 sampai dengan 2000 antara laporan biaya
historis dengan laporan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum. Hal ini
karena, para investor dan pihak lainnya seringkali mengharap laporan
perhitungan laba rugi, dan atau rasio yang didasarkan sebagian pada ukuran
pendapatan, memberi informasi mengenai kemampuan suatu perusahaan
memperoleh hasil atas modal yang ditanamkannya, dan berbagai pos neraca
dinyatakan selurubnya menurut mata uang umum, ini penting karena, investor-
investor tersebut tentunya menginginkan tingkat kembalian (refurn) yang lebih
tinggi dari investasi yang akan dilakukannya. Pada kondisi inflasi para investor

kemungkinan menginginkan laporan atas hasil usaha dan posisi keuangan
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dinyatakan menurut “mata uang umum” yang sama, dan perhutungan tarip
penghasilan modal yang diinvestasikan dilakukan dengan menyatakan
pembilang dan penyebut kedalam satuan yang sama. Akuntansi biaya historis
tidak mengakui perubahan daya beli umum mata uang ini, sehingga neraca
berisikan berbagai macam aktiva dan hutang yang berkaitan dengan berbagai
tanggal vang berbeda-beda dan yang dinyatakan dalam mata uang yang
mempunyai daya beli vang berbeda-beda. Namun, akuntansi tingkat harga
umum menunjukkan kepada para pemakai laporan keuangan pada wmumnya
mengenai pengaruh inflasi umum terhadap laba dan memberikan tarip

penghasilan investasi yang lebih realistis (Ahmed Belkaoui, 1986).

Pengujian Variabel Earning per Shares

a. Dengana = 5%

b. Hag ditenima apabila: sig. (2-tailed) < 5%
Hag ditolak apabila: sig. (2-tailed) > 5%

c. sig. (2-tailed)= 0,063 (lihat lampiran 3)

d. nilai sig. (2-failed) = 0,063 lebih besar dartpada o = 5% maka, Hag ditolak,
Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-
rata earning per shares selama 1998 sampai dengan 2000 antara laporan biaya

historis dengan laporan yang disesuaikan dengan tingkat harga umurm. Variabel
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ini berbeda dengan variabel-variabel seoelumnya, jika lima vanabel
sebelumnya menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara laporan biaya historis dengan laporan vang disesuaikan dengan tingkat
harga wmum, maka untuk vartabel earning per shares (laba per saham)
menunjukkan hasil tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara laporan
biava historis dengan laporan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum.
Hal ini dikarenakan pada kondisi inflasi kemungkinan para investor tidak
hanya melihat ke pasar modal, tetapi juga ke pasar uang, ini berarti di pasar
modal peminatnya berkurang, sehingga harga saham cenderung bergerak turun.
Sebelum investor menderita kerugian yang lebih besar, mereka berlomba-
lomba untuk segera menjual saham vang mercka miliki, dan untuk selanjutnya
mungkin investor lebih memilih untuk berinvestast ke pasar uang karena pada

saat itu {1998) tingkat suku bunga deposit sedemikian tingginva.

4.3. Ikhtisar Hasil Penelitian
Dari pengujian data diatas, dapat diikhtisarkan seperti pada tabel 4.2:
TABEL 4.2,

IKHTISAR PENGUJIAN DATA

No Variabel Ho Ha
1 Total Assets Ditolak Diterima
2 Net Sales Ditolak Diterima
3 Operating Profit Ditolak Diterima




45

TABEL 4.2 (lanjutan)

IKHTISAR PENGUJIAN DATA

4 Net Income Ditolak Ditenma
5 Retumn on [nvestment Ditolak Diterima
6 Eaming per Shares Diterima Ditolak

Setelah dilakukan pengujian statistik dengan menggunakan SPSS ¢-test for
paired samples, dari enam variabel yang diuji, lima variabel vaitu fotal assets, net
sales, operating profit, net income, dan Reiurn on Invesiment menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan, maka secara umum penyajian informasi
keuangan vang dilaporkan oleh akuntansi yang didasarkan pada asumsi nilai unit
moneter yang stabil (dalam historical cost accounting) menjadi tidak relevan,
sebab kenyataannya perekonomian di suatu negara senantiasa dipengaruhi oleh
gejolak inflasi.

Inflasi merefleksikan tingkat harga umum yang tidak stabil, oleh karena 1tu
asumsi umit moneter vang stabil dalam fistorical cost hanyalah akan
mengakibatkan laporan keuangan yang dihasilkannya menjadi kurang handal
karena tidak memasukkan unsur perubahan tingkat harga yang terjadi, yang pada
gilirannya tidak pula mencerminkan daya beli vang vang sebenarnya, maka
penilaian hasil kinerja perusahaan yang didasarkan pada ukuran-ukuran laporan
keuanganpun dapat diinterpretasikan secara keliru pula. Selain ity, inflasi juga

berpengaruh terhadap mutu informasi yang terkandung dalam laporan keuangan,
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semakin tinggi tingkat inflasi maka akan semakin nyata pengaruhnya terhadap
laporan keuangan vang disajikan sesuai dengan prinsip biaya histonis. Hal ini
konsisten dengan teori dan hasil penelitian vang dilakukan oleh Ronen dan Sorter
(1972) yang menyatakan bahwa laporan biaya historis menjadi tidak bermanfat
untuk meningkatkan efisiensi dan alokasi sumber-surnber masyarakat, Paton dan
Littleton (1967), yang mengungkapkan kelemahan akuntansi konvensional dalam
bukunya An Introduction to Corporate Accounting  Standards, dengan
menyatakan bahwa asumsi yang mengakui adanya suatu pengukuran dengan
satuan uang vang stabil adalah tidak benar, karena dalam kenyataannya harga
selalu berubah, Robert S Sterling (1975) yang menvatakan bahwa Historical Cost
Accounting tidak interpretable dan tidak relevan digunakan, serta Spinosa Catiela
dari N.V. Philip Belanda, yang mengatakan bahwa akuntansi biaya berlaku lebih
baik untuk pelaporan kepada pihak ekstern maupun untuk pihak intern
manajemen, namun hasil penelitian ini tidak konsisten dengan teori dan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan di Indonesia mengenai studi di bidang ini
sepertl vang ditulis oleh Tri Laksono dan Isnatita (2001), dalam Simposium
Nasional Akuntansi [V mengenai Laporan Biaya Historis, Rasio Keuangan,
{nflasi serta Knsis Ekonomi pada 23 perusahaan publik vang terdaftar di Bursa
Efek Surabaya untuk tahun 1996 dan 1997, menunjukkan hasil bahwa dari enam
variabel yang diuji, empat variabel vaitu net sales, net income, Return on

Investment, dan Farning per Shares menunjukkan tidak terdapat perbedaan vang
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signifikan antara laporan biaya historis dan laporan yang discsuaikan dengan
tingkat harga umum, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa laporan biaya

historis masih relevan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.




BAB Y

PENUTUP

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, keterbatasan penelitian, saran yang sekiranya dapat bermanfaat

untuk penelitian selanjutnya, serta implikasi penelitian.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai benikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara fotal assets, ner sales,
operating profit, net income, dan Return on Invesment laporan biaya
historis dengan laporan yang telah disesuaikan dengan tingkat harga
umum, yang ditunjukkan oleh upt statistfk dengan level signifikansi 95%
atau alpha (o) = 5%, nilai signifikansi (2-tailed) yang didapat untuk
masing-masing variabel penelitian tersebut lebih kecil dan o (a0 = 5%).
Hal ini berarti bahwa informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan
biaya historis pada kondisi inflasi menjadi tidak relevan digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan ekonomi bila dibandingkan dengan

informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan yang telah disesuaikan

48
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dengan tingkat harga umum vyang dianggap lebih relevan dalam
menyediakan informasi, sebab kenyataannya perekonomian di suatu
negara senantiasa dipengaruhi oieh gejolak inflasi. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan diantaranya oleh Spinosa
Cattela dari N.V. Philip Belanda, yang mengatakan bahwa akuntansi biaya
berlaku lebih batk untuk pelaporan kepada pihak ekstern maupun untuk
pihak intern manajemen, mengenai mahalnya sistem akuntansi biaya
berlaku bisa diimbangi dengan manfaat yang lebth tinggi, dan sebetulnya
tidak ada perbedaan yang material mengenai biaya pengumpulan data
dasarnya antara sistem akuntasi biaya historis dengan sistem akuntanst

biaya berlaku (Ainun Na’im, 1993).

. Tidak terdapat perbedaan yang sigmfikan antara Farning per Shuares

laporan biaya historis dengan laporan yang telah disesuaikan dengan
tingkat harga umum, yang ditunjukkan oleh uji statistik dengan level
signifikansi 95% atau alpha (o) = 5%, nilai signifikansi (2-tailed) yang
diperoleh untuk variabel earning per share lebih besar dart o (@ = 5%).
Dengan kata lain hal ini menggambarkan bahwa informasi yang dihasilkan
oleh laporan keuangan biaya historis pada kondisi inflasi masih retevan
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ckonomi bila

dibandingkan dengan informasi vang dihasilkan oleh laporan keuargan
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vang telah disesuaikan dengan tingkat harga umum yang dianggap lebih
relevan dalam menyediakan informasi. Hal ini karena pada kondisi inflasi
kemungkinan para investor tidak hanya melihat ke pasar modal, tetapi juga
ke pasar uang, sehingga di pasar modal peminatnya berkurang dan harga
saham cenderung bergerak turun, sebelum investor mendenita kerugian
yang lebih besar, mereka berlomba-lomba untuk segera menjual saham
yang mereka miliki, dan untuk selanjutnya mungkin investor lebih
memilih untuk berinvestasi ke pasar uang karena pada saat itu (1998)
tingkat suku bunga deposit sedemikian tingginya. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Tri Laksono dan
Isnalita (2001) dalam Simposium Nasional Akuntansi IV mengenai
Laporan Biaya Historis, Rasio Keuangan, Inflasi serta Krisis Ekonomi.
Data yang digunakan adalah laporan keuangan biaya historis perusahaan
go publik di Bursa Efek Surabaya untuk tabun 1996 dan 1997, dan jumlah
perusahaan sampel sebanyak 23 perusahaan, dengan alat uji statistik yang
sama diperolch hasil yang menunjukkan bahwa dari enam variabet yang
diuji, empat variabel yaitu net sales, net income, Return on Investment, dan
Earning per Shares menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan,
maka secara umum laporan biaya historis masih relevan digunakan sebagai

dasar pengambitan keputusan.



5.2. Keterbhatasan Penelitian

Dazlam penelitian ini, tidak digunakan konsep akuntansi biaya berlaku
(current cost accounting), karena konsep akuntansi biaya berlaku mengukur
perubahan-perubahan dalam harga spesifik, untuk itu diperlukan indeks harga

khusus setiap barang vang belum tersedia lengkap di Badan Pusat Statistik.

5.3. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan bagi
penelitian se]anjumyﬁ untuk menggunakan metode akuntansi selain General Price
Level Adjusted Accounting atau akuntansi yang telah disesuaikan dengan tingkat
harga umum sebagai acuan untuk dibandingkan dengan informasi laporan biaya

historis, dengan harapan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat.

5.4. Implikasi Penelitian

Pada kenyataannya, laporan keuangan perusahaan-perusahaan. go publik di
Bursa Efek Jakarta masih disajikan dalam bentuk Historical Cost Accounting.
Namun hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa laporan biaya historis pada
kondisi inflasi sudah tidak relevan lagi digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan ekonomi bila dibandingkan dengan laporan yang telah disesuaikan

dengan tingkat harga umum.
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Hasil penelitian ini memberikan kontribusi vang potensial terutama
sebagai referensi bagi perusahaan-perusahaan go publik di Bursa Efek Jakarta
yang masih melaporkan laporan keuangannya dengan metode Historical Cost
Accounting, untuk melengkapi dengan menggunakan laporan keuangan yang telah
disesuaikan dengan tingkat harga umum terutama pada kondisi infiasi dimana
perubahan tingkat harga relatif tinggi. Hal ini dikarenakan, laporan keuangan yang
disajikan tersebut digunakan scbagai salah satu sumber informasi untuk
pengambilan keputusan baik oleh pikak internal maupun pihak eksternal,
misalnya investor berkaitan dengan pengambilan keputusan ekonomi yang akan
mereka lakukan, baik keputusan investasi, menjual saham, maupun keputusan
lain. Dengan menggunakan metode akuntansi yang telah disesuaikan dengan
tingkat harga umum, maka informasi yang dihasilkannya diharapkan dapat
memberikan bantuan kepada investor dalam pengambilan keputusan ekonomi
secara benar dan tepat serta berguna.

Selain itu dengan adanya hasil penclitian ini diharapkan dapat lebih
meyakinkan pemerintah berkaitan dengan penetapan kebijakan ekonomi, misalnya
pajak. Serta bagi pihak manajemen, diharapkan dapat berguna dalam penilaian

kinerja dan pengambilan keputusan yang akan mereka lakukan.
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LAMPIRAN 3
Hasil Uji T-Test
Total Assets

Paired Samples Statistics

Std. Ertor
Mean N Std. Deviation Mean
Pair ~ HISTORIS | 62621828 69 [ 375580,73322 | 45214607
1 UMUM $11285,06 69 | 54233457256 | 65269410
Paired Samples Correlations
_ N Cuorrelation Sig.
Pair HISTORIS &
1 UMUM 69 889 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
[ _ Mean Std. Deviation Mean
Pair HISTORIS -
1 UMUN -182066,8 | 269969819856 | 32500,547
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Lower Upper
Pair HISTORIS -
1 UMUM -2469206 | -117213,0
Paired Samples Test
£ df Sig. (2-tailed)
Pair HISTORIS -
1 UMUM -5.602 68 000
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Net Sales

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Devigtion Mean
Pair HISTORIS { 414980,16 69 | 338007,20746 | 40450,514
1 UMUM 531391,94 89 | 48151326927 | 57967 386
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair HISTORIS &
1 UMUM 69 927 000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
| Mean Std. Deviation Mean
Pair HISTORIS -
1 UMUM -116411,8 | 21201997261 | 25524205
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Lower Upper
Pair HISTORIS -
1 UMUM -167344 5 | 6547902
Paired Samples Test
_ 1 af Sig. (2-tailed)
Pair HISTORIS -
1 UMUM -4.561 68 .000
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Operating Profit

Paired Sampiles Statistics

Std, Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair HISTORIS | 38630656 69 | 58255 711216 | 7013,1635
1 UMUM 51()59,959 69 | 79708.510662 | 95257771
Paired Samples Correlations
N Correfation Sig.
Pair HISTORIS &
1 UMUM 69 955 000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
| Mean Std. Deviation Mean
Pair HISTORIS -
1 UMUM -12420,30 | 29696.456281 | 3575,0332
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
| L.ower Upper
Pair HISTORIS -
1 UMUM -19554 17 | -5286 435
Paired Samples Test
_ t df Sig. (2-tailed)
Pair HISTORIS -
1 UMUM -3.474 68 001

|
|
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Net Income
Paired Samples Statistics
Std. Emror
_ Mean N Std. Deviation Mean
Pair HISTORIS | 8085258 B9 | 178966,07543 | 21544 984
1 UMUM -91580,77 69 | 26486538779 | 31886046
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair HISTORIS &
1 UMUM 69 945 000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair HISTORIS -
1 UMUM 30728,192 | 112348,45057 | 13525,164
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
| _ Lower Upper
Pair HISTORIS -
1 UMUM 3739,1469 | 57717236
Paired Samples Test
_ t df Sig. (2-tailed}
Pair HISTORIS -
1 UMUM 2272 68 026

|
|
Page 4



Return on lnvestment

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair HISTORIS -7.812464 89 24 230540 2.917014
1 UMUM -12,018222 69 32634157 | 3.928691
Paired Samples Gorrelations
N Correlation SigL.
Pair HISTORIS &
1 UMUM 69 .967 000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean
Pair HISTORIS -
1 UMUM 4,205758 11.047814 1.330000
Paired Samples Test
Paired Differences
g5% Confidence Interval
of the Difference
L.ower Upper
Pair HISTORIS -
1 UMUM 1.551783 8.859733
Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Fair HISTORIS -
1 UMUM 3.162 63 .002
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Earning per Share

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair HISTORIS 6.724638 69 1096.639893 | 132,01993
1 UMUM -77,977693 89 1353.227305 | 162,80942 |
Paired Samples Correlations
[ N Correlation Sig.
Pair HISTORIS & .
1 UMUM 69 975 000
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Emmor
Mean Std. Deviation Mean
Pair HISTORIS -
5 UMUM 84702330 372.361839 | 44827098
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
_ Lower Upper
Pair HISTORIS -
1 UMUM -4. 748750 | 17415341
Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Pair HISTORIS -
1 UMUM 1.890 68 063
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